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ABSTRAK

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran dan dapat memperluas pengetahuan
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1)
kelayakan materi media pembelajaran video, 2) kelayakan
media pembelajaran video, dan 3) pemahaman siswa
terhadap materi dessert. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan desain pra eksperimen.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI Tata Boga 2
SMK Negeri 2 Ponorogo dengan jumlah siswa maksimal 34
siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi dan tes
kertas dan pensil. Video pendukung penelitian ini berasal
dari https://youtu.be/WN;jt23QEeGI dan telah dikemas
ulang oleh peneliti. Teknik analisis data yang digunakan
adalah wuji-t sampel berpasangan dengan uji normalitas
awal. Hasilnya, 1) kelayakan materi rata-rata 82%
dikategorikan sesuai 2) kelayakan media video meningkat
secara signifikan dengan rata-rata 58% dikategorikan sesuai
3) pemahaman siswa memperoleh nilai rata-rata 61,18
sebelum tes dan 82,94 setelah tes. Berdasarkan analisis
data dengan taraf signifikansi 0,001, Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya media video edukasi bahan makanan
penutup dapat digunakan secara akademis untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas XI Tata Boga 2 SMK
Negeri 2 Ponorogo.
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PENDAHULUAN

Sesuai dalam Undang-Undang Nomor 20
Republik Indonesia Tahun 2003, Pendidikan
merupakan upaya mendasar untuk menciptakan
lingkungan dan proses belajar yang menarik
untuk meningkatkan potensi spiritual siswa.
Agama, pengendalian diri, kearifan kepribadian
mulia, kemampuan yang dipraktikkan oleh diri
sendiri, masyarakat, bangsa, bangsa [1].
Pendidikan merupakan kegiatan yang dapat
mengubah perilaku manusia [2]. Pendidikan
penting bagi semua negara untuk berkembang
pesat.Pendidikan tidak berarti hanya memiliki
gelar dari sekolah dengan pengetahuan dari
buku, tetapi pendidikan memiliki pengetahuan
praktis dengan kemauan dari diri sendiri untuk
melakukannya [3]. Negara yang mendahulukan
pendidikan, karena  dengan  pendidikan
kemiskinan rakyat akan tergantikan oleh
kemakmuran yang merupakan ciri-ciri negara
yang baik. Pendidikan di Indonesia menghadapi
beberapa permasalahan pada setiap tahap
perkembangannya.  Permasalahan  tersebut
dapat diatasi dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan dalam sistem
pendidikan, termasuk orang tua, guru, pimpinan
sekolah, masyarakat bahkan siswa itu
sendiri.[4].Pendidikan  merupakan investasi
besar bagi setiap negara, terutama bagi negara
berkembang[5].

Dari pengertian pendidikan, maka tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi dan
kualitas sumber daya manusia  untuk
membangun negara yang semakin maju.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pasti akan mempengaruhi kualitas sistem
pembelajaran sekolah. Dengan kata lain,
dengan semakin majunya teknologi, sekolah
harus lebih kreatif dalam proses pembelajaran
dan materi pembelajaran yang mereka berikan
agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan
efektif.

Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)
merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang menawarkan alternatif Sekolah
Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliya (MA)
bagi siswa yang ingin memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan keahlian di
bidang tertentu [6]. Siswa SMK dituntut untuk
memiliki kreatifitas, inovatif, dan produktif [7].
SMK Negeri 2 Ponorogo merupakan sekolah
kejuruan yang menawarkan beberapa program
kompetensi. Salah satu program keahlian yang
ditawarkan ialah Program Keahlian Tata Boga
atau Culinary Arts Program. Tata Boga adalah
ilmu di bidang makanan dan juga di bidang
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transformasi kuliner (memasak). Dari persiapan
makanan hingga penyajian[8].

Program keahlian Tata Boga mencakup
berbagai mata pelajaran yang efektif termasuk

penyajian makanan, Pengolahan Makanan
Kontinental, Oriental dan Indonesia. Pengolahan
makanan kontinental memiliki banyak

keterampilan yang perlu dipahami dan dikuasai
oleh siswa yang nantinya akan bekerja di
industri. Keterampilan yang harus dipahami dan
dikuasai siswa salah  satunya adalah
pemahaman dan keterampilan menangani
hidangan penutup.

Hakanan penutup adalah hidangan yang
disajikan saat makan malam. Namun dengan
berkembangnya dunia kuliner, dessert sudah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
menu sarapan (breakfast), makan siang (lunch),
dan makan malam (dinner). Hidangan penutup
biasanya manis dan menyegarkan, dengan
beberapa gurih dan kombinasi [10].

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain pesan, orang, materi, alat,
teknik, dan lingkungan. Media pembelajaran
adalah  faktor penting dalam kegiatan
pembelajaran. Media pembelajaran adalah
sumber belajar yang mempermudah guru dalam
meningkatkan pemahaman siswanya. Dengan
menggunakan beberapa jenis bahan ajar, guru
dapat menggunakannya sebagai bahan ajar bagi
siswanya. Bahan ajar dapat merangsang minat
siswa untuk mempelajari hal-hal baru dengan
materi pembelajaran yang disajikan guru
dengan cara yang mudah dipahami. Materi
pembelajaran yang menarik memotivasi siswa
dalam proses pembelajaran. Pengelolaan
perlengkapan sekolah sangat penting dilakukan

di setiap lembaga pendidikan. Materi bisa
digunakan untuk pelengkap kegiatan belajar
mengajar. Sebagai seorang guru, perlu
mengetahui  bagaimana  memilih  bahan

pembelajaran yang tepat untuk meraih tujuan
pendidikan yang telah dirancang oleh sekolah
[12].

Bahan ajar atau materi ajar adalah hal-hal
yang dapat digunakan untuk mengajarkan
materi yang ingin disampaikan. Inilah satu-
satunya cara untuk meningkatkan perhatian,
minat, dan semangat siswa terhadap kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajarnya.
Media pembelajaran video adalah media yang
menampilkan tampilan visual dan suara yang
mengandung pesan dalam pembelajaran yang
baik, meliputi konsep, prinsip, prosedur, teori,
dan aplikasi untuk mendukung pemahaman
materi pembelajaran. Fakta bahwa guru
menggunakan metode pembelajaran tradisional
dalam kegiatan belajar mengajar tidak mampu
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menarik perhatian dan minat siswa, dan siswa
mungkin tidak menyerap materi yang dijelaskan
oleh guru. Alat peraga yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran terbatas pada buku
teks dan powerpoint, sehingga kurang menarik
perhatian siswa, sehingga interaksi antara guru
dan siswa masih sedikit.

Upaya mengatasi kurangnya semangat dan
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Salah satunya adalah penggunaan
materi video pendidikan tentang isu-isu
kontinental [15]. Pembelajaran dengan media
video dilakukan dengan cara bermain dan
memproyeksikan di depan kelas. Siswa
kemudian akan memperhatikan semua petunjuk
dan penjelasan. Penggunaan materi video
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
dan aktivitas siswa, yang pada akhirnya
terdapat peningkatan pemahaman siswa pada
mata pelajaran kontinental.

Tujuan yang ingin dicapai vyaitu untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa Kelas XI
Tata Boga 2 SMK Negeri 2 Ponorogo tentang
penerapan materi video learning pada materi
dessert.

METODE

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pra
eksperimen (Pre experimental design). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan Y1
x Y2. Dimana Y1 adalah kumpulan hasil pre test
(sebelum diberikan treatment) dan Y2 adalah
kumpulan hasil post test (setelah diberikan
treatment). Data tersebut kemudian diolah
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa
mengenai penerapan media pembelajaran video
pada materi dessert.

Subyek penelitian ini adalah Rehabilitasi 11
2 siswa, 2 laki-laki dan 32 perempuan, dengan
jumlah 34 siswa. Subjek penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan siswa saat menggunakan
materi video pembelajaran sastra gurun pasir di
SMK Negeri 2 Ponorogo.

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini  meliputi: (1) Observasi, kegiatan ini
dilakukan guna mengetahui proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan
siswa dalam pembelajaran sehari-hari. (2) Tes
tulis (Papper & pencil test). Merupakan alat ukur
berupa pertanyaan, instruksi, dan instruksi yang
diberikan kepada peserta tes untuk mengikuti
instruksi untuk mendapatkan jawabannya. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awal dan tes akhir untuk mempelajari bahan
makanan penutup. Tes ini menggunakan item
atau soal berupa soal pilihan ganda dan esai.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
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analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk mengolah data tingkat pengetahuan siswa
dan materi video pembelajaran digunakan untuk
mengetahui perolehan pengetahuan tentang
bahan makanan penutup. Analisis ini
menggunakan uji-t sampel berpasangan SPSS
25 (uji-t sampel berpasangan).

Validasi media dan bahan ajar diverifikasi

dengan analisis deskriptif kuantitatif
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Hasil = skor yang diperoleh < 100%

skor maksimal

Hasil rata-rata akan dihitung menggunakan
rumus berikut :

__ skor masing—masing

x100%

indikator

Hasil dari olah data akan dibuat kesimpulan
mengenai kelayakan media dengan kriteria
seperti yang tersaji pada Tabel 1[18] :

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

Persentase Keterangan
dalam %
0-20 Sangat Tidak Layak
21-40 Tidak Layak
41-60 Cukup Layak dengan
perbaikan mayor
61-80 Layak dengan perbaikan
minor
81-100 Sangat Layak
Media dinilai layak jika hasil akumulasi

sebanyak > 60 % dalam keterangan layak dan
sangat layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan observasi dan tes
yang dilakukan bersama siswa. Uraian berikut
menjelaskan  tentang  penerapan  media
pembelajaran video materi hidangan penutup
pada tingkat pengetahuan siswa Kelas XI Tata
Boga 2 SMK Negeri 2 Ponorogo.

1. Kelayakan Materi Pembelajaran

Verifikasi media dan bahan ajar dilakukan
guna mengetahui kelayakan bahan ajar. Tahap
validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli
materi untuk guru Mata Pelajaran Kontinental
dari SMKN 2 Ponorogo dan ahli media untuk
dosen Universitas Negeri Surabaya. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif, seperti terlihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi Materi

No. Indikator Persentase  Keterangan

1. Kesesuaian 80%
materi dengan

indikator

Layak

2. Kedalaman 80%
materi yang
disajikan sesuai

dengan KD

Layak

3. Kejelasan uraian 80%

materi

Layak

4,  Kebenaran 100%
materi yang

disajikan

Sangat
Layak

5. Sistematika 80%
dalam
menyajikan

materi

Layak

6. Keefektifan 80%
bahasa dalam

media

Layak

7. Ketepatan 80%

struktur kalimat

Layak

8. Materi mudah
dipahami

80% Layak

9. Ketepatan istilah 80%

yang digunakan

Layak

10. Kesesuaian 80%
animasi untuk

memperjelas isi

Layak

Persentase 82% Layak

Berdasarkan Tabel 2 Pada aspek kesesuaian
materi dengan indikator, kedalaman materi yang
disajikan sesuai dengan KD, kejelasan uraian
materi, sistematika dalam menyajikan materi,
keefektifan bahasa dalam media, ketepatan
struktur kalimat, materi mudah dipahami,
ketepatan istilah yang digunakan, kesesuaian
animasi untuk memperjelas isi memperoleh
80%dengan masukan agar menjelaskan secara
mendalam tentang materi yang disajikan dan
memberikan tambahan animasi yang sesuai
dengan materi, agar lebih menguatkan
pemahan siswa. Lalu pada aspek kebenaran
materi yang disajikan memperoleh 100%.Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata validasi
materi mencapai sebesar 82%. Hasil konversi
nilai ini berada pada kategori layak.

2. Kelayakan Media Pembelajaran

Pada tahap validasi media dilakukan oleh
penilaimedia yang telah ditunjuk dan tersaji
pada Tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Validasi Media

No. Indikator Persentase Keterangan
1.  Pemilihan font 40% Tidak Layak
2. Keterbacaan teks 80% Layak

3.  Komposisi warna 60% Cukup Layak
tampilan media

4.  Kualitas tampilan 60% Cukup Layak
layar

5. Penggunaan 40% Tidak Layak
animasi

6. Kemudahan 80% Layak
pengoperasian

7.  Kejelasan audio 60% Cukup Layak

8.  Kemenarikan 20% Tidak Layak
media

9.  Proporsi 60% Cukup Layak
pemberian teks
dan gambar

Persentase 58% Cukup Layak
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Berdasarkan Tabel 3 pada aspek pemilihan
font, penggunaan animasi, kemenarikan media
masuk dalam kategori kurang layak vyaitu
dibawah 50% dengan masukan untuk lebih
meningkatkan kemenarikan media dan lebih
variatif lagi dalam menggunakan animasi. Lalu
pada komposisi warna tampilan media, kualitas
tampilan layar, kejelasan audio, proporsi
pemberian teks dan gambar termasuk pada
kategori cukup layak yaitu dibawah 60%. Dan
pada aspek keterbacaan teks, kemudahan
pengoperasian masuk dalam kategori layak yaitu
80%. Rata-rata yang diperoleh pada validasi
mediasebesar 58% yang berarti media
pembelajaran masuk dalam kriteria cukup layak.
Dengan catatan saran dan masukan dari ahli
media yaitu keterbaruan media sangat kurang,
harus menunjukkan keterbaruan media yang
dibuat dibandingkan dengan media yang sudah
ada saat ini, dan pengoperasian kurang efektif.

Berdasarkan hasil dari penilai materi dan
penilai media yang diperoleh dan ditunjukkan
pada tabel 2 dan 3 mendapat rata-rata 70%,
menandakan media pembelajaran  yang
digunakan masuk dalam kriteria layak. Tetapi,
harus dilakukan revisi pada media yang telah
dibuat berdasarkan saran dan masukan dari ahli
media.

3. Tingkat Pengetahuan Siswa

Hasil tes tulis (paper & pencil test) yang
telah dibagikan dan dikerjakan oleh siswa kelas
XI Tata Boga 2, didapatkan hasil yang tersaji
pada gambar 1 dan 2 dibawah ini.
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Frequency

Pre Test
s
s
4
3
o .
44 48 52 56 60 64 68 72 76
Pre Test

Gambar 1. Hasil Nilai Pre Test

Gambar 1.menunjukkan hasil perolehan nilai
siswa pada aktivitaspre test. Nilai terendah
dalampre test yaitu 44, dan nilai tertinggi 76.
Berdasarkan Gambar 1. Hanya 4 siswa yang
mencapai hasil KKM pada pre-test.

Post Test

Frequency

58 83 86 70 75 79 80 81 83 84 85 87 88 89 90 91 93 94

Post Test

Gambar 2. Hasil Nilai Post Test

Gambar 2.menunjukkan perolehan nilai
siswa pada aktivitaspost test. Nilai terendah
dalam post test yaitu 58, dan nilai tertinggi 94.
Berdasarkan Gambar 2. Siswa yang memenuhi
KKM berjumlah 28 siswa. Dari perolehan nilai
pada post  testdapat  dilihat  dengan
diterapkannya media pembelajaran vide, efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

a. Uji Normalitas

Dilakukan uji normalitas guna mengetahui
dalam variabel apakah berdistribusi normal atau
tidak. Agar selanjutnya dapat dilakukan uji
paired sampel t-test.

Tabel 4. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Tes  Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pre 113 34 .200"
Siswa Test

Post .139 34 .094

Test

Berdasarkan Tebel 4 hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov mencapai nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05. Artinya data tersebut
terdistribusi secara normal.

b. Uji Paired Sampe t-test

Setelah diperoleh hasil pre-test dan post-
test guna mengetahui tingkat pengetahuan
siswa. Selanjutnya untuk menguji hipotesis uji
statistik parametrik yang dipakai adalah uji
Pafred Sampe t-test. Setelah diperoleh hasil
pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa.

Tabel 5. Uji Paired Sample t-test

Sig
t df (2-tailed)
Pair1  Pre Test - Post -12.430 33 .001

Test
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Dari Tabel 5 terlihat bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima ketika tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 atau 0,001. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada siswa kelas XI Tata
Boga 2 SMK Negeri 2 Ponorogo terdapat
perbedaan penggunaan media pembelajaran
video mengenai tingkat pengetahuan materi
dessert yang telah diberikan.

Penelitian yang telah dilaksanakan
memperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan setelah diberikannya media
pembelajaran video pada materi hidangan
penutup (dessert). Hasil tersebut dapat
dibuktikan dari tes yang telah diberikan yang
terjadi peningkatan, dan juga dilihat dari rata-
rata nilai pre-test sebesar 61,18 vyang
mengalami kenaikan di post-test sebesar 82,94.

Dari hasil ini pula, maka dapat diartikan
bahwa media pembelajaran video pada materi
hidangan penutup (dessert) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
terdahulu, Handayani 2018 [19] mengemukakan
bahwa ada pengaruh pada penerapan media
video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
Yulianti 2020 [20] mengemukakan dengan
digunakannya media pembelajaran interaktif
bisa mempermudah siswa dalam memahami
materi sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan. Yendrita dan Syafitri 2019 [21]
mengemukakan bahwa dengan menerapkan
media video terdapat pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Prayitno, Suparto dan Razaqi
2021 [22] mengemukakan bahwa penggunaan
media video lebih berpengaruh dalam proses
pembelajaran dan penggunaan media video bisa
mempermudah siswa dalam memahami materi
lebih dalam, sehingga dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar.
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SIMPULAN

1)

2)

3)

Pada validasi materi memperoleh jumlah
persentase sebesar 82%, hasil konversi nilai
ini berada pada kategori layak. Dengan
masukan dari validator agar materi dalam
media untuk dijabarkan lebih mendalam dan
animasi yang digunakan sesuai dengan
materi yang dijelaskan.

Pada validasi media memperoleh persentase
sebesar 58% dan masuk dalam kategori
cukup layak. Dengan catatan dari ahli media
yaitu untuk  lebih  variatif  dalam
menggunakan  animasi pada media,
menunjukkan keterbaruan media yang
dibuat dibandingkan dengan media yang
sudah ada saat ini, dan pengoperasian
kurang efektif.

Mengenai pengetahuan siswa diperoleh hasil
tingkat signifikansi di bawah 0,05 atau
0,001 yang mana Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa ada  perbedaan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah
perlakuan penerapan materi pembelajaran
video pada siswa kelas XI Tata Boga 2 SMK
Negeri 2 Ponorogo pada materihidangan
penutup.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

terhadap penerapan media pembelajaran video
pada materidessert kelas XI Tata Boga 2 di SMK
Negeri 2 Ponorogo. Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya dapat mengoptimalkan lagi pada
media yang telah diterapkan pada penelitian
ini.Beberapa hal yang perlu dioptimalkan yaitu :
1. Mendesain ulang media video pada materi

hidangan penutup yang telah digunakan
pada penelitian ini.

2. Melakukan uji efektivitas pada media video

terutama pada pemilihan font, pemilihan
animasi dan optimalisasi pada tampilan.
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